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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran pola ritme Leku Sene dilakukan melalui langkah- langkah 

sebagai berikut : 

1. Pembelajaran pola ritme Leku Sene diawali dengan informasi awal mengenai 

asal mula Leku Sene yakni dari daerah Timor khususnya di Timor Tengah 

Utara. 

2. Proses pembelajaran untuk materi praktek selalu diawali dengan pemberian 

contoh oleh guru selanjutnya ditiru oleh siswa. 

3. Guru memberdayakan siswa yang memiliki daya tarik terhadap materi 

sebagai contoh untuk dilatih terlebih dahulu sehingga memberikan daya tarik 

siswa lainnya untuk ikut terlibat dan meniru temannya tersebut. 

4. Guru selalu memberikan contoh dan mendampingi siswa ketika latihan 

bersama dan membenarkan pukulan siswa melalui latihan yang berulang- 

ulang meskipun siswa laki-laki masih melakukan kesalahan. 

5. Bagi siswa laki-laki yang mengalami kesulitan meniru diberikan waktu yang 

lebih banyak dalam berlatih sehingga mereka bisa mengikuti dan semakin 

menguasai pola ritmenya. 

B. Saran 

Melalui kegiatan penelitian dengan judul pembelajaran pola ritme Leku Sene pada 

siswa-siswi kelas IX SMPK St. Yosef Noemuti, peneliti mendapatkan banyak 
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pengalaman yang berguna. 

Melalui kesempatan ini peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut : 

 

 Seni tradisi hendaknya dapat dimanfaatkan untuk menjadi materi ajar pada 

sekolah-sekolah menengah sehingga siswa-siswinya dapat sedini mungkin 

mengenal karya seni daerah yang tentunya memiliki banyak nilai didalamnya. 

 Sekolah hendaknya membuka ruang untuk pelestarian seni tradisi sebagai 

kekayaan budaya. 
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